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The purpose of this study was to produce a PBL-based Student Worksheet 

(LKPD) which was developed with a contextual approach to improve students' 

mathematical problem solving abilities that were valid, practical, and effective. 

The type of research carried out is Research and Development using a research 

model according to Borg and Gall with a two group pretest and posttest design. 

Data collection techniques include interviews, questionnaires, observations and 

instrument tests. The results of the study show that first, the PBL-based LKPD 

development design with a contextual approach to improve mathematical problem 

solving skills with valid and practical criteria. Second, the average gain index of 

students' mathematical problem solving abilities using PBL-based LKPD with a 

contextual approach of 0.70 and sample t2 test obtained L arithmetic > L table, so 

that PBL-based LKPD with a contextual approach is effective in improving 

students' mathematical problem solving abilities. 

 

Key Words : Problem Based Learning, Student Worksheets, problem solving 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis PBL yang dikembangkan dengan pendekatan kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang valid, 

praktis, dan efektif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and 

Development dengan menggunakan model penelitian menurut Borg dan Gall 

dengan desain two group pretest dan postest. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara, kuisioner, observasi dan tes instrumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pertama, desain pengembangan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan 

kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

kriteria valid dan praktis. Kedua, indeks gain rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan menggunakan LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual 0,70 dan uji t2 sampel diperoleh L hitung > L tabel, 

sehingga LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Lembar Kerja Peserta Didik, kemampuan 

pemecahan masalah 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Manusia dan 

pendidikan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena pendidikan adalah 

kunci dari masa depan manusia yang dibekali akal dan pikiran. Tujuan Pendidikan 

menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Melalui 

pendidikan yang baik, manusia akan mudah beradaptasi dengan perkembangan 

zaman, khususnya perkembangan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK).  

 

Perkembangan ilmu pengetahuan tidak dapat dilepaskan dari matematika. 

Matematika membantu ilmu-ilmu lain untuk menganalisis dan mensintesis 

berbagai pengamatan yang ada, menemukan hubungan-hubungan yang logis, 

menarik kesimpulan atau interpretasi dan akhirnya mengembangkan ilmu 

pengetahuan itu sendiri. Matematika merupakan cabang ilmu yang diajarkan di 

setiap jenjang pendidikan, dimulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan 

tinggi sesuai dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016. Hal ini 

mengindikasikan bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang memiliki 

peranan cukup penting pada sisi kehidupan manusia, baik konsep matematika 

yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, serta peranan besar 

matematika dalam setiap perkembangan zaman.  
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Matematika mempunyai tujuan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 yaitu (1) 

meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi 

siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 

secara sistematik, (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa 

dalam mengkomunikasikan ide-ide khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan 

(5) mengembangkan karakter siswa (Kemendikbud, 2013). Pembelajaran 

matematika juga bertujuan sebagai pembentukan pola pikir dan pengembangan 

penalaran untuk mengatasi berbagai permasalahan, baik masalah dalam 

pembelajaran ataupun dalam kehidupan sehari-hari (Suherman, 2003). 

Pembelajaran matematika diperlukan agar dapat melatih cara berpikir dan 

penalaran analitis siswa untuk menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya (Dyah, 2018). 

 

Dalam pembelajaran matematika terdapat permasalahan siswa yang sangatlah 

kompleks dan bertahap, pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan 

strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikannya dari pada hasil, sehingga 

keterampilan proses dan strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi 

kemampuan dasar dalam belajar matematika (Hadi, 2014). Hasil penelitian Bocro 

& Dapunto (2007) dalam menyelesaikan soal banyak siswa yang tidak mampu 

membuat solusi yang baik, mereka hanya mampu meniru cara yang guru berikan, 

banyak siswa yang kesulitan dalam menghadapi masalah terbuka, serta siswa 

terlihat senang ketika guru memberikan jawaban, sementara itu siswa sendiri tidak 

bersedia untuk mencari jawaban. Hal tersebut menunjukkan kurangnya ketekunan 

dari siswa karena tidak bertahan ketika mencoba untuk memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Wardani (2014) menunjukkan bahwa anak yang 

diberi banyak latihan pemecahan masalah memiliki nilai lebih tinggi dalam tes 

pemecahan masalah dibandingkan anak yang latihannya lebih sedikit. Adanya 

rasa tertarik untuk menghadapi tantangan dan tumbuhnya kemauan untuk 

menyelesaikan tantangan tersebut merupakan modal utama dalam pemecahan 

masalah. Kemampuan pemecahan masalah amatlah penting dalam matematika, 

bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari 
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matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang 

studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari (Ruseffendi, 2006).  

 

Disisi lain guru sebagai perancang dan pengelola pembelajaran belum mampu 

merencanakan pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami siswa. 

Banyak masalah-masalah yang timbul dengan adanya pembelajaran sekarang ini 

yang mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi rendah. 

Terlihat dari penelitian Hafiza (2018) mendapatkan persentase skor kemampuan 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanya sebesar 60,52%, 

kemampuan merencanakan menyelesaikan masalah sebesar 32,34%, kemampuan 

menyelesaikan masalah 23,42%, kemampuan pengecekan kembali sebesar 

19,67%. Penelitian yang dilakukan oleh (Alimah dan Putra, 2018) menemukan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah masih rendah. Berdasarkan fakta tersebut, 

dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

umumnya masih belum tinggi. 

 

Hal ini juga terjadi pada kelas XI SMA Negeri 3 Kotabumi kemampuan 

pemecahan masalah matematika rendah ini terlihat dari hasil nilai siswa. Data 

menunjukkan bahwa siswa sulit memahami materi yang telah disampaikan oleh 

guru, kurang memahami simbol dalam matematika dan sulit menyelesaikan soal-

soal masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan selanjutnya 

adalah media yang digunakan guru masih monoton, buku kurikulum 2013 yang 

disediakan pemerintah baik versi cetak masih memiliki kelemahan yaitu latihan 

soal yang disediakan masih sedikit dan belum interaktif, pembelajaran matematika 

yang masih monoton, tidak melibatkan aktifitas siswa sehingga aktifitas dan hasil 

belajar siswa menjadi rendah (Sundayana, 2014). Akibatnya kemampuan 

pemecahan masalah siswa sulit berkembang, dengan demikian dibutuhkan inovasi 

berupa media pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa memahami materi dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya.  

 

Untuk dapat mengatasi pemecahan masalah matematis yaitu perlu adanya inovasi 

yang dapat menunjang pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah. 

Upaya guru sangat dibutuhkan untuk memperbaiki kualitas pembelajarannya. 
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Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana belajar yang 

kondusif agar siswa mengalami pembelajaran bermakna, diantaranya yaitu 

menerapkan media pembelajaran yang dianggap sesuai dengan kondisi siswa di 

kelas serta materi yang akan diajarkan.  

 

Upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki 

siswa, perlu didukung oleh media pembelajaran yang tepat sehingga tujuan 

pembelajaran tersebut dapat tercapai (Adhar, 2012). Pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik jika perangkat pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan tujuan, salah satu perangkat pembelajaran yaitu LKPD. LKPD merupakan 

sumber belajar yang berisi serangkaian kegiatan dan latihan bagi siswa untuk 

mempermudah dan meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang 

isinya dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi yang akan 

dihadapi.  

 

LKPD merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 

masalah sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai (Trianto, 

2011). Manfaat LKPD adalah mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, 

membantu mengembangkan konsep, melatih menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses, sebagai pedoman bagi pendidik dan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran matematika, pendekatan matematika berperan 

penting untuk membantu siswa dalam membangun pengetahuan matematikanya, 

menyatakan berbagai ide secara jelas, dan meningkatkan keterampilan sosialnya 

(Umbaryati, 2016). 

 

Selain itu perlu adanya alternatif yang tepat untuk menunjang lembar kerja siswa 

tersebut seperti model pembelajaaran dan pendekatan yang digunakan. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah problem based learning (PBL). 

Dengan demikian, Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

adalah sebuah model pembelajaran yang memfokuskan pada pelacakan akar 

masalah dan memecahkan masalah tersebut (Abbudin, 2011). Hal ini sejalan 
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dengan Ngalimun (2014) menyatakan bahwa PBL adalah suatu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui 

tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah. 

 

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan saat ini diperlukan pengajaran 

yang menitikberatkan pada proses pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa, 

yang tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Model 

pembelajaran yang sesuai antara lain adalah pembelajaran menggunakan 

pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual adalah pendekatan pengajaran 

yang memungkinkan siswa memperkuat, memperluas, dan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan 

diluar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam dunia nyata.  

 

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Berns dan Ericson (2001), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual adalah suatu 

konsep pembelajaran yang dapat membantu guru menghubungkan materi 

pelajaran dengan situasi nyata, dan memotivasi siswa untuk membuat koneksi 

antara pengetahuan dan penerapannya dikehidupan sehari-hari dalam peran 

mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan pekerja, sehingga mendorong 

motivasi mereka untuk bekerja keras dalam menerapkan hasil belajarnya. Dengan 

demikian pembelajaran kontekstual merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

didasarkan pada penelitian kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga guru harus 

merencanakan pengajaran yang cocok dengan tahap perkembangan siswa, baik itu 

mengenai kelompok belajar siswa, memfasilitasi pengaturan belajar siswa, 

mempertimbangkan latar belakang dan keragaman pengetahuan siswa, serta 

mempersiapkan cara-teknik pertanyaan dan pelaksanaan assessmen otentiknya, 

sehingga pembelajaran mengarah pada peningkatan kecerdasan siswa secara 

menyeluruh untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan media 

pembelajaran dalam hal ini pengembangan LKPD berbasis PBL dengan 



6 

 

 

pendekatan kontekstual. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika memberikan manfaat yang besar bagi siswa. 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan  

LKPD Berbasis PBL dengan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang valid, praktif dan efektif? 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang valid, praktif dan efektif. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam pembelajaran matematika, terutama mengenai 

desain pengembangan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan terkait kualitas 

pembelajaran matematika. 

 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat memperoleh suatu media 

pembelajaran yang lebih efektif. 

 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa dapat lebih mudah menyerap 

materi dan prestasi belajarnya menjadi lebih baik. 



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan  Pemecahan Masalah Matematis 

 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Masalah merupakan suatu keadaan yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan 

manusia. Setiap saat kita senantiasa dihadapkan dengan masalah-masalah nyata 

dalam proses pemenuhan kebutuhan dan tuntutan kehidupan. Masalah muncul 

dari adanya ketidaksesuaian antara keadaan sekarang dan harapan yang 

diinginkan. Masalah memiliki keadaan awal, tujuan dan jalan untuk mencapai 

tujuan itu (Woolfoslk, 2008). Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 

masalah merupakan ketidaksinambungan antara harapan yang diinginkan dengan 

kenyataan sebenarnya sehingga tidak ditemukan solusi untuk mencapai harapan 

tersebut. Lebih lanjut polya mengemukakan dua macam masalah matematika 

yaitu : 

1) Masalah untuk menemukan, kita mencoba untuk mengkontruksi semua jenis 

objek atau informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

2) Masalah untuk membuktikan, kita akan menunjukan salah satu kebenaran 

pernyataan, yakni pernyataan itu benar atau salah.  

 

Masalah matematika adalah persoalan matematis yang menyajikan fakta dan 

pertanyaan, yang pemecahannya tidak dapat segera ditemukan melalui prosedur 

sederhana, melainkan melibatkan beberapa konsep dan prosedur, dan perlu 

ditempuh dengan strategi tertentu. Masalah matematika memuat tingkat keluasan 

dan kedalaman konsep tertentu, sehingga pemecahannya memerlukan analisis 

yang cermat, strategis dan lintas konsep (Noer, 2017). Polya menjelaskan 

pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari 
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suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera 

(Indarwati, 2014).  

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kecakapan atau potensi yang 

dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari (Gunantara, 2014). Menurut Kesumawati (2019) 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan mengidentifikasi 

komponen-komponen yang di ketahui, ditanyakan dan kecukupan komponen yang 

diperlukan, dapat menyusun atau membuat model matematika, dapat memilih dan 

mengembangkan strategi pemecahan masalah, dapat menjelaskan serta memeriksa 

kembali keakuratan jawaban. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah adalah suatu proses atau prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan menggunakan strategi atau metode yang tepat sehingga 

diperoleh solusi dari permasalahan tersebut. Pemecahan masalah matematis 

merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk 

mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan 

sejumlah strategi. Melatih siswa dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika bukan hanya sekedar mengharapkan siswa dapat menyelesaikan soal 

atau masalah yang diberikan, namun diharapkan kebiasaaan dalam melakukan 

proses pemecahan masalah membuatnya mampu menjalani hidup yang penuh 

kompleksitas permasalahan. 

 

Branca dalam TIM MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika Universitas 

Pendidikan Indonesia (2011) menegaskan tiga interpretasi umum pemecahan 

masalah, yaitu (1) pemecahan masalah sebagai tujuan (goal) yang menekankan 

pada aspek mengapa matematika diajarkan, dan sasarannya bagaimana 

memecahkan suatu masalah matematika, (2) pemecahan masalah sebagai proses 

yang diartikan sebagai kegiatan aktif, yang penekanannya terletak pada metode, 

strategi atau prosedur yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah hingga 

menemukan jawabannya, (3) pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar 

yang menyangkut dua hal, yaitu (a) keterampilan umum siswa untuk kepentingan 
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evaluasi, (b) keterampilan minimum yang diperlukan untuk dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pada mata pelajaran matematika, pemecahan masalah dapat berupa soal tidak 

rutin atau soal cerita, yaitu soal untuk prosedur yang benar diperlukan pemikiran 

yang lebih mendalam. Oleh karena itu, pemecahan masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis. Hal serupa dikemukakan oleh 

Gatot (2007) manfaat dari pengalaman memecahkan masalah, antara lain adalah 

siswa menjadi (1) kreatif dalam berfikir; (2) kritis dalam menganalisa data, fakta 

dan informasi; (3) mandiri dalam bertindak dan bekerja. Selain itu dengan 

pemecahan masalah akan menumbuhkan sikap kreatif siswa dalam pembelajaran 

matematika, sehingga suasana pembelajaran akan lebih meningkatkan 

kemampuan siswa.  

 

b. Indikator Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah matematis adalah suatu aktivitas kognitif yang kompleks 

yang disertai sejumlah proses dan strategi (Montaque, 2007). Memecahkan 

masalah bermakna menjawab suatu pertanyaan dimana metode untuk mencari 

solusi dari pertanyaan tersebut tidak dikenal terlebih dahulu. Untuk menemukan 

suatu solusi, siswa harus menggunakan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya 

dan melalui proses dimana mereka akan mengembangkan pemahaman-

pemahaman matematika baru. Memecahkan masalah bukanlah hanya suatu tujuan 

dari belajar matematika tetapi sekaligus merupakan alat utama untuk melakukan 

proses belajar itu (NCTM, 2000).  

 

Dalam proses pemecahan masalah, langkah -langkah dapat dilakukan secara urut 

walaupun kadangkala terdapat langkah -langkah yang tidak harus urut, terutama 

dalam pemecahan masalah yang sulit yakni memahami masalah, membuat 

rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, melihat 

kembali (Wardhani, 2010). Indikator pemecahan masalah yang termuat dalam 

standar isi (SI) pada Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, antara lain: memiliki 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Menurut Polya dalam Suherman 
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(2011), indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 

melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. 

Berikut adalah penjabaran dari langkah-langkah tersebut: 

 

Tabel 2.1. Langkah-Langkah Indikator Pemecahan Masalah 

 

No Indikator Langkah-Langkah 

1 Memahami Masalah Siswa diharapkan dapat memahami kondisi soal atau 

masalah yang meliputi: mengenali soal, menganalisis 

soal, dan menerjemahkan informasi yang telah diperoleh 

sebelumnya. 

2 Merencanakan 

Penyelesaian 
Merencanakan penyelesaian dilakukan saat siswa 

mampu membuat suatu hubungan dari data yang 

diketahui dan tidak diketahui, peserta didik dapat 

menyelesaikannya dari pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya. 

3   Meyelesaikan Masalah 

Sesuai Rencana 

 

Pada tahap menyelesaikan masalah sesuai rencana siswa 

telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam 

yang diperlukan termasuk konsep dan rumus yang sesuai. 

4 Melakukan 

Pemeriksaan Kembali 

 

Tahap melakukan pemeriksaan kembali terhadap semua 

langkah yang telah dikerjakan, siswa diharapkan 

berusaha untuk mengecek dengan teliti setiap tahap yang 

telah ia lakukan. Dengan demikian, kesalahan dan 

kekeliruan dalam penyelesaian soal dapat ditemukan. 

 

Sumarmo dalam Chatarina (2017) mengemukakan indikator pemecahan masalah 

sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik. 

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan 

masalah baru) dalam atau diluar matematika. 

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan awal. 

5) Menggunakan matematika secara bermakna. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis meliputi (1) memahami masalah (2) merencanakan 

penyelesaian (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana (4) meninjau kembali 

langkah penyelesaian. 
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

 

a. Pengertian LKPD 

LKPD merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai 

(Trianto, 2011). Hal ini sesuai dengan definisi menurut Prastowo (2014), LKPD 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD didefinisikan sebagai 

suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang 

harus dicapai.  

 

Menurut Depdiknas (2008), LKPD atau student worksheet adalah lembaran-

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD 

merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap/sarana pendukung 

pelaksanaan rencana pembelajaran. Struktur LKPD secara umum menurut 

Widyantini (2013), terdiri dari judul lembar kegiatan peserta didik, mata 

pelajaran, semester, tempat, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

indikator yang akan dicapai oleh peserta didik, informasi pendukung, tugas-

tugas, dan langkah-langkah kerja serta penilaian. LKPD terdiri dari enam unsur 

utama yang meliputi: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi 

pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan 

bagian dari bahan ajar cetak yang menjadi panduan, pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan pembelajaran yang berupa lembar-lembar kertas yang 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh siswa, termasuk kegiatan penyelidikan dan 

pemecahan masalah melalui eksperimen. 
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b. Fungsi LKPD 

LKPD memiliki beberapa fungsi. Menurut Prastowo (2014) LKPD memiliki 4 

fungsi sebagai berikut: 

1) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang 

diberikan. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih  serta 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

Menurut Widjajanti (2008) selain sebagai media pembelajaran LKPD juga 

mempunyai fungsi lain, yaitu: 

1) Alternative bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan 

suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan pembelajaran. 

2) Mempercepat proses pengajaran dan menghemat waktu penyampaian topik. 

3) Mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai oleh peserta didik. 

4) Mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas. 

5) Membantu peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar  mengajar. 

6) Membantu meningkatkan minat peserta didik jika LKPD  disusun secara 

rapi, sistematis mudah dipahami oleh peserta didik sehingga menarik 

perhatian peserta didik. 

7) Menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik dan meningkatkan motivasi 

belajar dan rasa ingin tahu. 

8) Mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau klasikal 

karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kelompok. 

9) Melatih peserta didik menggunakan waktu seefektif mungkin. 

10) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan   masalah. 

 

c. Kriteria Kualitas LKPD yang Baik 

Keberadaan LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar dalam proses 

pembelajaran sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan   

menyebutkan tiga syarat suatu LKPD dikatakan baik, yaitu syarat didaktis, syarat 
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konstruksi, dan syarat teknis (Salirawati, 2008). LKPD dikatakan layak jika 

memenuhi syarat sebagai berikut.  

 

Tabel 2.2. Syarat LKPD Baik 

 
No Syarat Indikator 

1 Didaktik Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran 

Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep 

Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta didik 

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri anak 

Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 

2 Konstruksi Menggunakan Bahasa yang sesuai 

Menggunakan struktur kalimat yang jelas 

Kegiatan dalam LKPD jelas 

Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka 

Tidak mengacu pada buku sumber diluar kemampuan peserta didik 

Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD sehingga peserta didik 

dapat menulis atau menggambarkan sesuatu pada LKPD 

Menggunakan kalimat sederhana dan pendek 

Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kalimat 

Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat 

Memiliki identitas untuk memudahkan administrasinya 

3 Teknis Penampilan 

Konsistensi tulisan yang digunakan 

Penggunaan gambar yang tepat 

Sumber: (Widjajanti, 2008) 

 

Syarat didaktis berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas pembelajaran efektif 

dalam suatu LKPD. Syarat konstruksi berkaitan dengan kebahasaan. Syarat teknis 

berkaitan dengan penulisan berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan. Menurut 

Widyantini (2013), kriteria LKPD yang berkualitas adalah menimbulkan minat 

baca, ditulis dan dirancang untuk peserta didik, menjelaskan tujuan instruksional, 

disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel, struktur berdasarkan kebutuhan 

peserta didik dan kompetensi akhir yang akan dicapai, memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk berlatih, mengakomodasi kesulitan peserta didik, memberikan 

rangkuman, gaya penulisan komunikatif dan semi formal, kepadatan berdasarkan 

kebutuhan peserta didik, dikemas untuk proses instruksional, mempunyai 

mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari  peserta didik, menjelaskan 

cara mempelajari bahan ajar. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang baik 

adalah LKPD yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik. Penyusunan 

LKPD   didasarkan pada standar kompetensi (SK), kompetensi inti (KI), dan 

kompetensi dasar (KD) pada kurikulum yang berlaku, sehingga tujuan dari 

proses pembelajaran yang sudah ditentukan dapat tercapai dengan baik. 

 

d. Kelebihan dan Kelemahan LKPD 

Kelebihan LKPD menurut Azhar (2009) adalah: 

1) Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. 

2) Selain dapat mengulang materi dalam media cetak, peserta didik akan 

mengikuti urutan pemikiran secara logis.  

3) Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan hal yang 

biasa, hal ini dapat menambah daya tarik serta dapat memperlancar 

pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan visual. 

4) Peserta didik akan berpartisipasi dengan aktif karena harus memberi respon 

terhadap peryataan dan latihan yang disusun 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan LKPD 

diantaranya: 

1)   LKPD dapat digunakan dalam pemberian tugas oleh guru. 

2)   Harga LKPD murah dan terjangkau sehingga semua peserta  didik dapat 

membelinya. 

3) Materi dalam LKPD disampaikan secara singkat dan jelas. 

 

Kelemahan LKPD menurut Arsyad (2009) yaitu: 

1) Tidak dapat menampilkan gerak dalam halaman media cetakan.  

2) Biaya pencetakan akan mahal jika menampilkan ilustrasi, gambar atau foto 

yang berwarna-warni.  

3) Pembagian unit-unit pelajaran dalam media cetakan harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan peserta didik menjadi 

bosan. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan LKPD 

diantaranya: 

1) Tugas-tugas yang terdapat dalam LKPD hanya berupa soal tanpa ada contoh 

yang jelas. 

2) LKPD kurang menarik sehingga peserta didik menjadi cepat bosan. Hal 

tersebut menunjukan tidak terpenuhinya syarat dikdatik LKPD yang baik. 

3) LKPD belum sesuai dengan kurikulum, lalu antara materi dan tugas 

terkadang tidak sesuai. 

 

e. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah penyusunan LKPD, yaitu (1) melakukan analisis kurikulum dari 

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator, dan materi pembelajaran, serta 

alokasi waktu; (2) menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar 

yang paling sesuai dengan hasil analisis SK, KD, dan indikator; (3) menganalisis 

RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan belajar; (4) menyusun LKPD 

sesuai dengan kegiatan belajar (Suyanto, 2011). Menurut Dinas dalam Prastowo 

(2014) langkah-langkah penyusunan LKPD adalah sebagai berikut: 

 

1) Melakukan Analisa Kurikulum 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD.  

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang 

harus ditulis serta melihat urutan LKPD-nya. Menentukan Judul-Judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi 

pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat      dalam kurikulum.  

3) Penulisan LKPD 

Untuk menulis LKPD langkah- langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Merumuskan kompetensi dasar 

Merumuskan kompetensi dasar dapat dilakukan dengan cara menurunkan 

rumusannya langsung dari kurikulum yang berlaku. 

b) Menentukan alat penilaian 

Menentukan alat penilaian didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang 
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digunakan.  

c) Menyusun materi. 

 

Langkah-langkah penyusunan LKPD dijelaskan dalam Depdiknas dalam 

Nurhaidah (2014) sebagai berikut: 

1) Analisis kurikulum 

Analisis ini dilakukan dengan memperhatikan materi pokok, pengalaman 

belajar peserta didik, dan kompetensi belajar peserta didik. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD  

Peta kebutuhan LKPD berguna untuk mengetahui jumlah kebutuhan LKPD 

dan urutan LKPD. 

3) Menentukan judul-judul LKPD  

Judul LKPD harus sesuai dengan KD, materi pokok dan pengalaman belajar. 

4) Penulisan LKPD 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

penyusunan LKPD meliputi: (1) perumusan KD yang harus dikuasai, (2) 

menentukan alat penilaian, (3) penyusunan materi dari berbagai sumber, (4) 

memperhatikan struktur LKPD, yang meliputi: (a) judul, (b) petunjuk belajar, (c) 

kompetensi yang dicapai, (d) informasi pendukung, (e) tugas dan langkah-langkah 

kerja, dan (f) penilaian. 

 

f. Mengembangkan LKPD Bermakna 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan LKPD 

bermakna. Menurut Prastowo (2014), mengembangkan LKPD yang bermakna, 

perlu memperhatikan dua hal penting, yaitu desain pengembangan dan langkah-

langkah pengembangannya. 

 

1) Menentukan Desain Pengembangan LKPD 

Batasan umum yang dapat dijadikan pedoman pada saat menentukan desain 

LKPD yaitu ukuran, kepadatan halaman,  penomoran halaman, dan 

kejelasan. 

a) Ukuran 

Gunakan ukuran yang dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran 
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yang telah ditetapkan. 

b) Kepadatan Halaman 

Usahakan agar halaman tidak terlalu dipadati dengan tulisan. Halaman 

yang terlalu padat akan mengakibatkan peserta didik sulit    memfokuskan 

perhatian. 

c) Penomoran Halaman 

Pengorganisasian halaman juga tidak boleh ketinggalan, karena  bisa 

membantu peserta didik terutama yang kesulitan untuk menentukan mana 

judul dan mana sub judul dan mana anak sub judul dan materi yang 

diberikan dalam LKPD. 

d) Kejelasan 

Pastikan materi dan instruksi yang diberikan dalam LKPD dapat dengan 

jelas dibaca oleh peserta didik. Sesempurna apa pun materi yang disiapkan 

tetapi jika peserta didik tidak mampu membacanya dengan jelas, maka 

LKPD tidak akan memberi hasil yang     maksimal. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam menentukan desain pengembangan LKPD 

yaitu: ukuran, kepadatan halaman, penomoran halaman, dan kejelasan. 

 

2) Langkah-langkah Pengembangan LKPD 

Beberapa aspek yang harus ada dalam pengembangan LKPD yang meliputi: 

aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan 

(BSNP, 2012). Indikator kelayakan pengembangan LKPD adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 2.3. Indikator Kelayakan Pengembangan LKPD 

Aspek Indikator 

Kelayakan isi Materi yang disajikan sudah sesuai dengan Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar 

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan 

pembelajaran yang jelas 

Keakuratan fakta dalam penyajian materi 

Kebenaran konsep dalam penyajian materi 

Kebenaran konsep dalam penyajian materi 

Keakuratan teori dalam penyajian materi 

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi 

Keberadaan unsur yang mampu menanamkan nilai 

Kebahasaan 

 

Keinteraktifan komunikasi 

Ketepatan struktural kalimat 

Keterbakuan istilah yang digunakan 

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan Kaidah Bahasa Indonesia 

Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

Konsistensi penulisan nama ilmiah asing  

Penyajian  Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks model 

pembelajaran 

Keruntutan konsep 

Penyertaan rujukan sumber acuan dalam penyajian teks, tabel, 

gambar, dan lampiran 

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran 

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar, dan 

lampiran 

Kegrafikan Tipografi huruf yang digunakan memudahkan pemahaman, 

membaca, dan menarik 

Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi, dan 

ukuran unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 

Ilustrasi mampu memperjelas dan mempermudah pemahaman 

                   Sumber:  (BSNP, 2012) 

 

 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran PBL 

PBL atau pembelajaran berbasis masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik 

untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 

serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah 

atau materi pelajaran (Sudarman, 2005). Landasan teori PBL adalah 

kolaborativisme, suatu perspektif yang berpendapat bahwa siswa akan menyusun 

pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari semua pengetahuan yang 
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sudah dimilikinya dan dari semua yang diperoleh sebagai hasil kegiatan 

berinteraksi dengan sesama individu. 

 

Hal itu menyiratkan bahwa proses pembelajaran berpindah dari transfer informasi 

fasilitator siswa ke proses konstruksi pengetahuan yang sifatnya sosial dan 

individual. Menurut paham konstruktivisme, manusia hanya dapat memahami 

melalui segala sesuatu yang dikonstruksinya sendiri. PBL memiliki gagasan 

bahwa pembelajaran dapat dicapai jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada 

tugas-tugas atau permasalahan yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam 

suatu konteks. Menurut Rusman (2010), PBL merupakan penggunaan berbagai 

macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap 

tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru 

dan kompleksitas yang ada. Dalam PBL ini, pemahaman, transfer pengetahuan, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, kemampuan pemecahan masalah, dan 

kemampuan komunikasi ilmiah merupakan dampak langsung pembelajaran. 

Sedangkan peluang siswa memperoleh hakikat tentang keilmuan, keterampilan 

proses keilmuan, otonomi dan kebebasan siswa, toleransi terhadap ketidakpastian 

dan masalah-masalah non rutin merupakan dampak pengiring pembelajaran. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa PBL adalah suatu 

model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah yang 

diintegrasikan dengan kehidupan nyata. Dalam PBL diharapkan siswa dapat 

membentuk pengetahuan atau konsep baru dari informasi yang didapatnya, 

sehingga kemampuan berpikir siswa benar-benar terlatih. 

 

b. Langkah-Langkah PBL 

Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 2010) mengemukakan bahwa langkah-

langkah PBL adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi siswa pada masalah menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah.  
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2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut.  

3) Membimbing pengalaman individual/kelompok. Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.  

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya dan,  

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu 

siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka lakukan. 

 

Sedangkan menurut Sanjaya (2007), model PBL dijalankan dengan 6 langkah, 

yaitu sebagai berikut:  

1) Menyadari masalah.  

2) Merumuskan masalah.  

3) Merumuskan hipotesis.  

4) Mengumpulkan data.  

5) Menguji hipotesis.  

6) Menentukan pilihan penyelesaian.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model 

PBL adalah orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa, membimbing 

pengalaman kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

c. Kelebihan dari PBL 

Menurut Sanjaya (2007) kelebihan dari PBL adalah sebagai berikut:  

1) Teknik yang cukup bagus untuk memahami isi pelajaran.  

2) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa.  

3) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.  
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4) Dapat membantu siswa untuk bagaimana mentransfer pengetahuan mereka 

untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.  

5) Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.  

6) Dapat mengetahui cara berpikir siswa dalam menerima pelajaran dengan 

menggunakan model PBL.  

7) PBL dianggap menyenangkan dan disukai siwa.  

8) Dapat mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru.  

9) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.  

10) Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terusmenerus belajar 

sekaligus belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 

 

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012), kelebihan PBL antara lain:  

1) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan tertantang 

untuk menyelesaikan masalah tidak hanya terkait dengan pembelajaran di 

kelas tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(real world).  

2) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman.  

3) Makin mengakrabkan guru dengan siswa.  

4) Membiasakan siswa melakukan eksperimen. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan kelebihan dari model PBL 

adalah sebagai berikut. 

1) Menuntun siswa untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.  

2) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.  

3) Membantu siswa untuk bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata.  

4) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.  

5) PBL dianggap menyenangkan dan disukai siwa.  
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6) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar  

 

d. Kekurangan dari PBL 

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012), kekurangan PBL antara lain:  

1) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan 

masalah.  

2) Seringkali memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang panjang.  

3) Aktivitas siswa di luar sekolah sulit dipantau. 

 

Menurut Sanjaya (2007), model pembelajaran PBL juga mempunyai beberapa 

kelemahan yaitu siswa akan merasa malas untuk mencoba jika tidak memiliki 

minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat 

dipecahkan, keberhasilan pembelajaran dengan model pembelajaran PBL 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan, dan tanpa pemahaman pada siswa 

mengapa mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari maka siswa tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari model 

PBL membutuhkan waktu yang lama dan perlu ditunjang oleh buku yang dapat 

dijadikan pemahaman dalam kegiatan belajar terutama membuat soal. 

 

 

4. Pendekatan Kontekstual 

 

Pendekatan kontekstual menurut Rubiyanto (2010) adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan materi yang dipelajari siswa dengan situasi dunia 

nyata dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sanjaya, 

(2005) pembelajaran kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan 

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya pada kehidupan mereka. 

 

Menurut Johnson (2002), pendekatan kontekstual adalah sebuah proses 

pendidikan yang menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik 
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yang mereka pelajari dengan cara menghubungi subjek-subjek akademik yang 

mereka pelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka, yakni konteks 

pribadi, sosial, dan budaya. Hal ini juga diungkapkan oleh Kemendikbud melalui 

direktorat PSMP (2008) mendefinisikan pembelajaran kontekstual sebagai suatu 

proses pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi siswa untuk memahami 

makna materi pembelajaran dengan mengkaitkannya pada kehidupan sehari-hari 

(konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki 

pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari suatu 

permasalahan/konteks ke permasalahan lain. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kontekstual merupakan suatu pembelajaran yang mengkaitkan kontekstual sehari-

hari pada materi pembelajaran sehingga siswa mampu memaknai pengetahuan/ 

ketrampilan yang dipelajarinya serta secara fleksibel dapat menerapkan 

pengetahuan/ketrampilan yang dimilikinya dari suatu permasalahan/konteks ke 

permasalahan yang lainnya. 

 

a. Prinsip Pembelajaran Kontekstual  

Prinsip pembelajaran kontekstual wajib dikuasai oleh pendidik agar dapat 

menerapkan pembelajaran kontekstual dengan tepat dan benar. Berbagai 

pengamatan ilmiah yang teliti dan akurat menunjukan keseluruhan alam semesta 

ditopang dan diatur oleh tiga prinsip yaitu saling ketergantungan, diferensiasi, dan 

pengaturan diri sendiri (Johnson, 2002). Menurut Johnson (2002), prinsip-prinsip 

yang mendasari pembelajaran kontekstual yakni: 

1) Prinsip saling ketergantungan  

Prinsip saling ketergantungan menuntun pada penciptaan hubungan bukan 

isolasi. Para pendidik yang bertindak menurut prinsip ini akan mengadopsi 

praktik CTL dalam menolong siswa membuat hubungan-hubungan untuk 

menemukan makna. Prinsip saling ketergantungan menekankan pada 

kerjasama. Dengan bekerjasama siswa akan terbantu untuk menemukan 

persoalan, memasang rencana, dan mencari pemecahan masalah. 
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2) Prinsip diferensiasi  

Prinsip diferensiasi memahami pembelajaran kontekstual yang menghargai 

keunikan, keragaman, dan kreativitas siswa, proses pembelajaran yang 

bervariasi, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk belajar sesuai dengan 

perkembangan intelektualnya.  

3) Prinsip pengaturan diri  

Prinsip pengaturan diri meminta para pendidik untuk mendorong setiap siswa 

untuk mengeluarkan seluruh potensinya. Untuk menyesuaikan dengan prinsip 

ini, CTL memiliki sasaran menolong para siswa mencapai keunggulan 

akademik, memperoleh ketrampilan karier, dan mengembangkan karakter 

dengan cara menghubungkan tugas sekolah dengan pengalaman serta 

pengetahuan pribadinya. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

pembelajaran kontekstual sesuai dengan prinsip yang mengatur alam yaitu prinsip 

saling ketergantungan, diferensiasi, dan pengaturan diri. Ketiga prinsip diatas 

melandasi pemikiran bahwa seluruh komponen pendidikan saling bekerjasama 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat belajar sesuai dengan 

kontek kehidupan siswa sehingga siswa dapat memaknai pengetahuan tersebut. 

 

b. Karateristik Pembelajaran Konstekstual 

Menurut Muslich (2008), pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memiliki  

karakteristik yakni:  

1) pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang 

diarahkan pada ketercapaian ketrampilan dalam konteks kehidupan nyata;  

2) pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang bermakna;  

3) pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna bagi 

siswa;  

4) pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mengoreksi antar teman;  
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5) pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan, 

bekerjasama, dan saling memahami antar satu dengan yang lain secara 

mendalam;  

6) pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan 

kerjasama;  

7) pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan.  

 

Menurut Sanjaya (2005), menjelaskan lima karakteristik penting dalam proses 

pembelajaran kontekstual yaitu:  

1) pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, 

artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah 

dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang diperoleh siswa adalah 

pengetahuan yang utuh serta memiliki keterkaitan satu sama lain;  

2) pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan 

menambah pengetahuan baru; 

3) pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya pengetahuan 

yang diperoleh bukan untuk dihafal melainkan dipahami serta diyakini;  

4) mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut artinya pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh siswa harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehingga tampak perubahan perilaku siswa;  

5) melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini 

dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran kontekstual adalah:  

1) pembelajaran diarahkan pada ketercapaian ketrampilan dalam konteks 

kehidupan nyata,  

2) pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna bagi 

siswa,  

3) pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, dalam situasi 

yang menyenangkan dan saling bekerjasama,  
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4) pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan 

diyakini,  

5) melakukan refleksi proses pembelajaran secara kontinu. 

 

5. Penerapan LKPD Berbasis PBL dengan Pendekatan Kontekstual 

 

Penerapan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual memudahkan 

dalam proses pengaplikasiannya. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 

guru dituntut untuk melaksanakan proses pembelajaran yang menarik, inovatif 

dan menyenangkan. Pembelajaran inovatif dan menyenangkan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara diantaranya adalah dengan menggunakan berbagai model 

pembelajaran yang menantang kreativitas siswa, menggunakan berbagai media 

yang menarik bagi siswa apalagi jika materi bersifat konstekstual berbasis 

kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelajarannya adalah PBL. LKPD 

berbasis PBL yaitu lembar kegiatan yang dijadikan bahan ajar yang isinya 

mencakup komponen-komponen pembelajaran berbasis masalah dan 

menerapkannya dalam serangkaian kegiatan belajar dalam LKPD. LKPD berbasis 

PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membimbing dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD. Kemudian LKPD dibuat dengan 

melakukan penyiapan materi atau desain konten bahan ajar dan memproduksi 

draft bahan ajar, di mana bentuk produk yang dikembangkan adalah bahan ajar 

interaktif yang dilengkapi dengan LKPD. 

 

 

B. Definisi Operasional 

 

Untuk menghindari salah penafsiran istiah dalam penelitian ini, maka terdapat 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan, diantaranya adalah. 

1. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu proses atau prosedur yang 

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan strategi 

atau metode yang tepat sehingga diperoleh solusi dari permasalahan tersebut. 

Pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas kognitif yang 

kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui dan 

untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. 
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2. LKPD adalah bagian dari bahan ajar cetak yang menjadi panduan, pelengkap 

atau sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran yang berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, termasuk kegiatan 

penyelidikan dan pemecahan masalah melalui eksperimen. 

3. PBL adalah suatu model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan 

masalah yang diintegrasikan dengan kehidupan nyata. Dalam PBL diharapkan 

siswa dapat membentuk pengetahuan atau konsep baru dari informasi yang 

didapatnya, sehingga kemampuan berpikir siswa benar-benar terlatih. 

4. Pembelajaran kontekstual merupakan suatu pembelajaran yang mengkaitkan 

kontekstual sehari-hari pada materi pembelajaran sehingga siswa mampu 

memaknai pengetahuan/ keterampilan yang dipelajarinya serta secara 

fleksibel dapat menerapkan pengetahuan/keterampilan yang dimilikinya dari 

suatu permasalahan/konteks ke permasalahan yang lainnya. 

 

 

C. Penelitian yang Relevan 

 

Terdapat hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Abdillah dan Astuti (2020) menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memuat aktivitas pembelajaran sesuai langkah PBL, menyajikan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di awal pembelajaran, dan 

dapat digunakan dalam pembelajaran. Sehingga LKPD berbasis PBL untuk SMP 

kelas VII pada topik sudut layak digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Lase (2020) menunjukkan bahwa 

temuan penelitian ini berupa bahan ajar LKPD berbasis PBL untuk pembelajaran 

IPA. Efektifitas berada pada kriteria sangat tinggi yaitu 96%. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat layak sebagai bahan ajar 

IPA.  

 

Dari beberapa penelitian di atas, dapat diperoleh informasi bahwa LKPD berbasis 

PBL dengan pendekatan kontekstual berpengaruh baik terhadap pembelajaran, 

perbedaan penelitian ini berdasarkan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 
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akan mengembangkan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 

D. Kerangka Berpikir 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan untuk mengembangkan 

prinsip-prinsip pembelajaran sebelumnya, prosedur, pengetahuan awal, strategi 

tertentu untuk menyelesaian masalah dalam pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikannya dari pada hasil, sehingga keterampilan proses dan 

strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi kemampuan dasar dalam 

belajar matematika. Dalam menjalankan pemecahan masalah diperlukan media 

pembelajaran untuk membantu dalam proses penyelasaian masalah. Media yang 

dimaksud adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat membantu 

interaksi siswa dengan guru.  

 

LKPD yang digunakan berbasis kontekstual yang memuat masalah nyata agar 

dapat membantu dalam penyelesaian masalah matematis. Pendekatan kontekstual 

adalah pendekatan pengajaran yang memungkinkan siswa memperkuat, 

memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademisnya dalam 

berbagai latar sekolah dan diluar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan 

yang ada dalam dunia nyata. Kehadiran LKPD ini bertujuan untuk menunjukkan 

akan kebermaknaan pembelajaran matematika. Untuk menindak lanjuti kesulitan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal yang termuat di LKPD pada proses 

pembelajaran, dibutuhkan langkah khusus yang dapat membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah.  

 

Model pembelajaran yang dapat membantu mengarahkan dan menuntun peserta 

didik dalam menyelesaikan maslalah matematika adalah model pembelajaran PBL 

Model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah yang 

diintegrasikan dengan kehidupan nyata. Dalam PBL diharapkan siswa dapat 

membentuk pengetahuan atau konsep baru dari informasi yang didapatnya, 

sehingga kemampuan berpikir siswa benar-benar terlatih.  
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Pengembangan LKPD yang akan dilakukan memperhatikan kevalidan kepraktisan 

serta efektif untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Untuk menentukan kevalidannya akan digunakan lembar validitas, 

selanjutnya kepraktisan dengan angket respon guru dan siswa, serta akan dibuat 

instrument tes kemampuan pemecahan masalah matematika untuk menentukan 

keefektifan LKPD yang akan dikembangkan.  

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektivitas untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  



 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini mencakup jenis penelitian, prosedur penelitian, tempat, waktu, 

dan subjek penelitian dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan Research 

and Development (R&D). Research and Development adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kevalidan produk 

tersebut (Borg & Gall, 1989). Pengembangan yang akan dilakukan pada penelitian 

ini adalah pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis problem based 

learning dengan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Desain yang digunakan adalah two group 

pretest dan postest. 

 

 

2. Prosedur Pengembangan  

 

Model R&D yang digunakan pada penelitian ini adalah model pengembangan 

yang mengacu pada prosedur pengembangan Borg & Gall (1989) melalui 

beberapa modifikasi. Ada 10 langkah pelaksanaan strategi penelitian dan 

pengembangan, yaitu : 

1. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting). 

2. Perencanaan (Planning).  

3. Pengembangan Desain Produk Awal (Develop Preliminary Form of Product). 

4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing). 
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5. Revisi Hasil Uji Lapangan Awal (Main Product Revision). 

6. Uji Pelaksanaan Lapangan (Main Field Testing). 

7. Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (Operasional Product Revision). 

8. Uji Kelayakan (Operasional Field Testing). 

9. Revisi Final Hasil Uji Kelayakan (Final Product Revision). 

10. Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and 

Implementation). 

 

Akan tetapi dalam penelitian pengembangan ini yang dilakukan hanya membatasi 

sampai langkah ke-6 yaitu uji pelaksanaan lapangan (Main Field Testing). Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya serta keadaan pembelajaran. 

Pada penelitian ini langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting)  

Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan dan pengumpulan data untuk 

melihat permasalahan yang terjadi di lapangan. Studi pendahuluan di awali 

dengan melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas XI. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Dina Vianita, S.Pd. 

selaku guru mata pelajaran matematika di kelas XI untuk memperjelas hasil 

observasi mengenai pembelajaran di kelas dan bahan ajar yang digunakan 

saat pembelajaran. Langkah tersebut dilaksanakan di SMA Negeri 3 

Kotabumi pada tahun pelajaran 2020/2021. Beberapa hal penting yang 

menjadi perhatian dari hasil studi pendahuluan ini adalah sebagai berikut:  

a. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata 

pelajaran matematika di SMA Negeri 3 Kotabumi, diperoleh informasi 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah 

khususnya pada pokok bahasan program linear. Ini di buktikan dengan 

rendahnya ujian matematika yang di peroleh dari hasil ulangan harian 

ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Hasil ulangan harian yang memiliki 

rata-rata nilai kurang dari 70, hal tersebut menyatakan bahwa masih 

banyak siswa yang belum tuntas memenuhi standar nilai matematika di 

sekolah tersebut. Siswa kurang memahami penerapannya dalam 
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kehidupan nyata. Siswa memperoleh materi dari buku cetakan penerbit 

yang berbentuk uraian singkat dan latihan soal tanpa di lengkapi 

penjelasan. Buku yang digunakan tidak membantu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

b. Bahan ajar yang digunakan guru di kelas hanya berupa buku teks 

kurikulum 2013 yang dibagikan oleh guru untuk dipelajari selama 

pembelajaran serta sedikit penjelasan dari guru, dan soal-soal latihan 

buatan guru. Hasil wawancara menunjukkan bahwa buku teks yang 

digunakan siswa sulit di pahami karena masalah matematika yang di 

sajikan terlalu rumit dan bahasa yang yang digunakan kurang 

komunikatif. Tidak ada penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran. 

Guru menggunakan soal latihan yang merupakan soal-soal rutin yang 

berkaitan dengan ringkasan materi dan contoh soal serta kurangnya soal-

soal kontekstual sehingga siswa hanya terlatih mengerjakan soal rutin 

tanpa memahami konsep atau materinya. Pelaksanaan pembelajaran yang 

disajikan tidak melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis sehingga siswa menjadi tergantung pada 

guru untuk mengembangkan konsep-konsep tersebut.  

c. Hasil wawancara terhadap salah seorang guru tentang kebiasaan siswa 

pada saat pembelajaran matematika yaitu (1) siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran; (2) siswa terlihat ragu-ragu bahkan tidak berani menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru dengan ide sendiri; dan (3) peran siswa 

dalam mengerjakan soal masih kurang, hanya beberapa siswa pandai yang 

berinisiatif menyelesaikan soal dengan menuliskan jawaban kemudian 

mengemukakannya maupun menuliskan di papan tulis saat berada di 

dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa masih rendah. 

 

2. Perencanaan (Planning)  

Setelah melakukan penelitian pendahuluan, kemudian di lanjutkan dengan 

merencanakan penelitian. Perencanaan penelitian R&D meliputi rumusan 

tujuan yang hendak dicapai, langkah-langkah penelitian, dan memperkirakan 

hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada tahap perencanaan, dilakukan 
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perencanaan penyusunan pengembangan LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual. Berikut hasil rancangan LKPD.  

 

Penyusunan LKPD diawali dengan menyusun tahapan pembelajaran berbasis 

PBL dengan pendekatan kontekstual yang akan diterapkan di dalam LKPD. 

Dapat disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1. Komponen Yang Diterapkan Pada LKPD 

Tahapan PBL Tahap 

Orientasi siswa pada 

masalah 

 

Siswa diberikan LKPD yang berisikan tujuan 

pembelajaran, materi dan masalah, dan siswa diberikan 

motivasi agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.  

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah.  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai dan berbagi tugas dengan temannya dan,  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang mereka lakukan 

 

LKPD disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada 

kurikulum 2013. LKPD ini memfasilitasi peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik melalui soal-soal matematika 

yang disajikan beserta langkah penyelesaiannya. LKPD di susun secara urut 

yang terdiri dari halaman judul, halaman sampul dalam, kata pengantar, KI-

KD dan tujuan pembelajaran, kegiatan belajar 1 sampai kegiatan belajar 3 

yang berisi judul materi, uraian materi dan latihan soal. Sistematika atau 

urutan penyajian materi didasarkan pada penjabaran kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang telah di tetapkan menjadi indikator-indikator. 

 

Urutan penyajian LKPD sebagai berikut: 

a. Sampul luar berisi judul besar LKPD dan identitas penulis 

b. Bagian Pembuka 
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1) Kata pengantar berisi pembuka kata oleh penulis yang menjelaskan 

fungsi LKPD berbasis PBL sebagai bahan ajar. 

2) Kompetensi inti dan kompetensi dasar berisi hal-hal yang harus di 

capai selama pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. 

3) Daftar isi memuat kerangka LKPD yang di lengkapi nomor halaman. 

c. Bagian Isi 

1) Pendahuluan, judul LKPD, sub pokok bahasan, alokasi waktu, 

indikator pembelajaran, alat/bahan yang di butuhkan dan petunjuk 

pengisian LKPD. 

2) Kegiatan pembelajaran di susun sesuai tahapan pembelajaran PBL. 

Penyajian masalah dan latihan soal mengikuti indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

3) Kegiatan akhir berupa kesimpulan dari tiap subpokok bahasan pada 

setiap pertemuan dan beberapa soal latihan kemampuan pemecahan 

masalah. 

d. Bagian Penutup 

Daftar rujukan yang digunakan untuk menyusun LKPD. 

 

Langkah ini menghasilkan desain LKPD yang kemudian dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing berupa print out. Draft LKPD diserahkan kepada 

dosen pembimbing untuk di revisi berdasarkan masukan dan saran dari dosen 

pembimbing. LKPD yang sudah di revisi menghasilkan produk awal. 

Pengembangan yang dilakukan juga meliputi pengembangan perangkat 

pembelajaran PBL berupa silabus dan RPP, tahap selanjutnya yaitu 

menentukan ahli materi dan ahli media untuk pengembangan LKPD dan 

menentukan siswa untuk uji coba lapangan awal. 

 

3. Pengembangan Desain Produk Awal (Develop preliminary form of product) 

Tahapan ini meliputi: membuat desain produk yang dikembangkan, 

menentukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan selama penelitian, 

menentukan tahap-tahap pengujian desain di lapangan. Produk yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
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matematis. Peneliti membuat desain rancangan LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual berupa draf untuk pembelajaran, materi yang di 

tuangkan dalam LKPD, serta susunan dan isi LKPD yang di sesuaikan 

dengan tahapan pembelajaran. LKPD yang telah disusun oleh peneliti 

kemudian di validasi oleh ahli materi dan ahli media melalui lembar validasi 

LKPD dan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah yang digunakan di uji matematis. 

 

LKPD yang telah divalidasi oleh ahli kemudian di revisi sesuai dengan saran 

dan masukan dari ahli materi serta ahli media. Kritik dan saran dari ahli 

digunakan untuk merevisi LKPD. Revisi dilakukan secara terus menerus dan 

di konsultasikan kembali kepada kedua ahli tersebut untuk memperbaiki 

kekurangan dari LKPD tersebut. Selain melakukan revisi, pada tahap ini juga 

melakukan analisis terhadap lembar penilaian LKPD yang diberikan kepada 

ahli materi dan ahli media. Validasi ahli materi dan ahli media dilakukan 

untuk mengetahui kebenaran isi dan format LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Validasi dilakukan dalam dua tahap. Tahap I adalah validasi oleh 

ahli materi dan ahli. media. Melalui tahap ini di peroleh kelayakan produk 

dan saran dari ahli. Saran tersebut kemudian digunakan untuk revisi produk 

tahap I. 

 

4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing)  

Setelah hasil validasi LKPD dan perangkat pembelajaran, dilakukan uji coba 

lapangan awal agar mendapatkan pengembangan LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan yang di uji cobakan 

secara terbatas kepada enam siswa dari siswa berkemampuan matematis 

tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini dilakukan agar produk pengembangan 

nantinya dapat digunakan oleh seluruh siswa baik dari kemampuan tinggi, 

sedang maupun rendah. Setelah uji coba LKPD selanjutnya di uji cobakan 

soal terkait kemampuan pemecahan masalah matematis, pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat 

kesukaran soal yang dikerjakan oleh siswa. Selanjutnya, peneliti memberikan 
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angket yang berisi pengembangan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan 

kontekstual kepada siswa dan guru matematika. Angket tersebut kemudian 

dianalisis dan dijadikan sebagai salah satu acuan untuk melakukan revisi serta 

penyempurnaan pengembangan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan 

kontekstual. 

 

5. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal (Main Product Revision)  

Pada tahapan ini dilakukan perbaikan pada uji coba lapangan awal. 

Melakukan revisi terhadap produk utama berdasarkan masukan dan saran dari 

hasil uji coba lapangan awal. Perbaikan yang dilakukan mengenai 

pengembangan LKPD berbasis PBL berdasarkan hasil analisis angket yang 

diberikan pada uji coba lapangan awal. Hasil revisi tahap I digunakan untuk 

validasi tahap II oleh guru mata pelajaran. Melalui tahap ini di peroleh 

kepraktisan produk oleh guru dan saran dari guru. Saran tersebut digunakan 

untuk revisi tahap II. Hasil dari kedua revisi tersebut digunakan untuk uji 

pelaksanaan lapangan. 

 

6. Uji Pelaksanaan Lapangan (Main Field Test) 

LKPD yang telah di revisi dan sudah dinyatakan valid dan praktis oleh ahli 

dan guru kemudian melakukan uji lapangan di kelas dengan jumlah peserta 

didik 18 orang. Uji lapangan dilakukan pada tanggal 14 November 2021- 26 

November 2021. Tahap uji produk ini dilakukan sesuai dengan tujuan yang 

hendak di capai yaitu ingin mengetahui efektivitas kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis PBL 

dengan pemberian tes awal (pretest), perlakuan, dan tes akhir (postest). 

 

 

3. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kotabumi kelas XI pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI SMA Negeri 3 Kotabumi yang berjumlah 57 siswa yang terbagi dalam 3 kelas. 

Kelas XI pada SMA Negeri 3 Kotabumi  memiliki kemampuan yang sama pada 

tiap-tiap kelasnya dan memiliki kemampuan yang heterogen pada siswa dalam 
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satu kelasnya dikarenakan pembagian kelas secara acak oleh pihak sekolah. 

Subjek dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap berikut. 

 

1. Subjek Studi Pendahuluan 

Pada studi pendahuluan dilakukan analisis kebutuhan (wawancara). Subjek 

pada saat wawancara adalah seorang guru matematika dan dua siswa kelas XI 

SMA Negeri 3 Kotabumi. 

 

2. Subjek Validasi Pengembangan LKPD 

Subjek validasi pengembangan LKPD Subjek penelitian dalam 

pengembangan LKPD pada tahap validasi yaitu, ahli materi, ahli media, dan 

ahli desain pembelajaran. Adapun rincian subjek validasi dapat dilihat pada 

Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2. Subjek Validasi Pengembangan LKPD Berbasis PBL dengan      

Pendekatan Kontekstual dan Instrumen 

 
Subjek 

Validasi 

(Validator) 

Nama Validator Instrumen Validasi 

Ahli Materi 

Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd. LKPD berbasis PBL 

dengan pendekatan 

kontekstual, Instrumen 

pemecahan masalah 
Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd. 

Ahli Media 

Pembelajaran 

Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd. LKPD berbasis PBL 

dengan pendekatan 

kontekstual, 
Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd. 

Ahli Desain 

Pembelajaran 

Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd. 
Silabus dan RPP 

Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd. 

 

 

3. Subjek Uji Coba Lapangan Awal 

Subjek pada uji coba lapangan awal pada tahap ini ada 2 yaitu (1) subjek uji 

coba lapangan awal untuk pengembangan LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Subjek uji coba lapangan awal yang di ambil sebanyak 6 orang 

siswa, pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu dan representatif 

(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini pertimbangan yang di ambil karena 
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dibutuhkan peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda yaitu 2 orang 

siswa berkemampuan rendah, 2 orang siswa berkemampuan sedang dan 2 

orang siswa berkemampuan tinggi, dan (2) subjek uji coba lapangan awal 

untuk soal evaluasi kemampuan pemecahan masalah adalah siswa kelas XII 

IPA 1 yang sudah menempuh materi program linear. 

 

4. Subjek Uji Coba Lapangan 

Subjek pada uji coba lapangan yaitu kelas XI IPA 3 yang berjumlah 18 orang 

siswa. Subjek pada kelas tersebut diambil secara acak. Subjek yang mengisi 

angket tanggapan guru adalah Ibu Dina Vianita, S.Pd selaku guru matematika 

kelas XI. 

 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur yaitu dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Daftar wawancara dalam 

penelitian ini berisi pertanyaan yang disesuaikan dengan pertanyaan tentang 

masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika di sekolah tempat 

penelitian. 

2. Observasi 

Observasi yang dilakukan adalah untuk melihat kondisi awal subjek dan tempat 

penelitian yang akan di uji cobakan. Alat yang digunakan saat observasi adalah 

menggunakan lembar observasi. 

 

3. Kuesioner 

Kuesioner/angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2011). Pada penelitian ini angket 

digunakan untuk memperoleh data kevalidan dan kepraktisan LKPD. Ada 3 
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macam angket yang digunakan yaitu angket untuk validator, angket untuk 

siswa dan angket untuk guru matematika. 

 

4. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis bentuk uraian. Tes 

tersebut berkaitan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah yang di 

uji cobakan kepada peserta didik kelas XII yang sudah pernah menempuh 

materi tersebut. Tujuan ujicoba adalah untuk memastikan apakah tes yang di 

susun sudah memenuhi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda 

yang baik sehingga tes dapat digunakan lebih lanjut. Setelah memenuhi kriteria 

valid, reliable, tingkat kesukaran sedang, daya beda yang baik, tes tersebut 

diberikan ke siswa untuk memperoleh data kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

 

 

C. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL 

dengan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMA Negeri 3 Kotabumi terdapat dua jenis, yaitu 

instrumen non tes dan instrumen tes. 

 

 

1. Instrumen Non Tes 

 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berupa skala 

Likert. Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para 

ahli (validator) terhadap kelayakan LKPD yang disusun. Instrumen ini menjadi 

pedoman dalam merevisi dan menyempurnakan LKPD dan instrument yang 

disusun. 

 

 

a. Instrumen validitas LKPD 

Instrumen penilaian kevalidan LKPD berupa angket yang diisi oleh ahli, yaitu ahli 

materi dan ahli media. Angket ini memakai skala Likert dengan empat pilihan 
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jawaban yang disesuaikan dengan tahap penelitian dan tujuan pemberian angket. 

Jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai berikut: 

 

1) Angket Validasi Materi 

Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi LKPD yang dikembangkan. 

Instrumen ini meliputi kesesuaian indikator dengan kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) yang mencakup komponen isi/materi, penyajian, dan 

bahasa yang digunakan. Instrumen ini diisi oleh pakar matematika. Kisi-kisi 

instrumen yang digunakan untuk validasi materi dinyatakan pada Tabel 3.3. 

 

Pada Tabel 3.3 aspek validasi yang dilakukan oleh ahli materi dalam memvalidasi 

LKPD didasarkan pada cakupan isi atau materi LKPD dengan melihat bentuk 

penyajian serta penggunaan istilah matematika yang digunakan dalam LKPD. 

 

Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi 

No Kriteria Indikator Butir Pernyataan 

1 Aspek kelayakan 

isi 

Kesesuaian materi dalam LKPD 

dengan kurikulum K13, KI dan KD 
1, 2, 3 

Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 

Mendorong keingintahuan 9 

2 Aspek kelayakan 

penyajian 

Teknik penyajian 10, 11 

Kelengkapan penyajian 12, 13, 14 

Penyajian pembelajaran 15, 16 

Koherensi dan keruntutan proses 

berpikir 
17, 18 

3 Penilaian 

pembelajaran PBL  

Karakteristik pembelajaran PBL  
19, 20, 21, 22, 23 

Jumlah 23 

 

2) Angket Validasi Media 

Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi LKPD yang dikembangkan 

oleh ahli media. Kisi-kisi instrumen validasi media dinyatakan pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4. Kisi – kisi Instrumen Ahli Media 

 
No Kriteria Indikator Butir Pernyataan 

1 Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Desain Isi LKPD 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 

2 Aspek Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 10, 11, 12 

Komunikatif 13, 14 

Sesuai Dengan Kaidah Bahasa 15, 16 

Penggunaan Istilah, Simbol, 

maupun Lambang  
17, 18 

Jumlah 18 

 

b. Instrumen Kepraktisan LKPD 

Instrumen penilaian kepraktisan produk terdiri dari angket respon yang diisi oleh 

guru dan siswa. Angket respon guru dan siswa diberikan setelah proses 

pembelajaran dipertemuan terakhir. Jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

1) Angket Tanggapan Guru 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari pengguna LKPD  yang 

diuji cobakan. Lembar angket respon guru ini berisi pendapat guru terhadap 

LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual yang diteliti. Instrumen yang 

diberikan berupa pernyataan skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Kisi-kisi angket penilaian guru dinyatakan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Penilaian Guru 

No Komponen Indikator Butir Pernyataan 

1 Syarat Didaktis Kebenaran konsep 1, 2 

Pendekatan pembelajaran 3, 4, 5 

Keluasan konsep 6, 7 

Kedalaman materi 8, 9, 10, 11 

Kegiatan peserta didik 12, 13, 14 

2. Syarat teknis Penampilan fisik 15, 16, 17 

3 Syarat konstruksi Kebahasaan 18, 19, 20 

4 Syarat Lain Penilaian  21, 22, 23 

Keterlaksanaan 24, 25 

Jumlah 25 
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2) Angket Tanggapan Siswa 

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba LKPD 

berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual untuk mengetahui bagaimana 

keterbacaan, ketertarikan peserta didik, dan tanggapannya terhadap LKPD. 

Adapun kisi-kisi respon siswa dinyatakan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6. Kisi-Kisi Respon Siswa 

 
No Aspek Indikator Butir Pernyataan 

1 Tampilan Kemenarikan gambar sampul, warna 1, 2, 3, 4 

Kejelasam huruf 5 

Kesesuaian gambar dengan materi 6 

2 Penyajian 

materi 

Penyajian materi 7 

Kemudahan memahami materi 8 

Ketepatan sistematika penyajian materi 9 

Kejelasan kalimat 10 

Kejelasan simbol dan lambang 11 

Kejelasan istilah 12 

Kesesuaian contoh dengan materi 13 

Kemudahan belajar 14 

3 Manfaat  Ketertarikan  menggunakan  LKPD 15 

Peningkatan motivasi belajar 16 

Manfaat LKPD 17 

Jumlah 17 

 

 

2. Instrumen Tes 

 

Instrumen ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

berjumlah 3 soal uraian yang didalamnya memuat indikator polya yaitu 

memahami masalah, membuat rencana, melakukan perhitungan dan meninjau 

kembali langkah penyelesaian.  

 

Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan pedoman penskoran pemecahan 

masalah seperti pada Tabel 3.7. 

 

Sebelum instrumen tes kemampuan pemecahan masalah digunakan pada saat uji 

lapangan, terlebih dahulu tes tersebut divalidasi dan kemudian diujicobakan pada 

kelas uji coba yaitu kelas XII IPA 1 untuk diketahui reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda. Berikut pemaparan mengenai tahapan-tahapan tersebut. 
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Tabel 3.7. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor 

1 
Memahami 

Masalah 

a. Tidak memahami masalah/tidak menjawab 0 

b. Tidak memperhatikan syarat-syarat 

soal/interpretasi soal kurang tepat 
1 

c. Merumuskan masalah/menyusun metode 

matematika dengan baik 
2 

Skor Maksimum 2 

2 
Merencanakan 

Penyelesaian 

a. Tidak ada rencana strategi 0 

b. Strategi yang direncanakan kurang relevan 1 

c. Menggunakan satu strategi tetapi  mengarah pada 

jawaban yang salah 
2 

d. Menggunakan satu strategi tetapi salah 

menghitung 
3 

e. Menggunakan beberapa strategi yang benar dan 

mengarah pada jawaban yang benar 
4 

Skor Maksimum 4 

 

3 

Menerapkan 

Strategi 

Penyelesaian 

Masalah 

a. Tidak ada penyelesaian 0 

b. Ada penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas 1 

c. Menggunakan satu prosedur dan mengarah pada 

jawaban yang salah 
2 

d. Menggunakan satu prosedur yang benar tetapi 

salah menghitung 
3 

e. Menggunakan satu prosedur dan jawaban yang 

benar 
4 

Skor Maksimum 4 

4 

Menguji 

Kebenaran 

Jawaban 

a. Tidak ada pengujian jawaban 0 

b. Pengujian hanya pada proses atau jawaban saja 

tetapi salah 
1 

c. Pengujian hanya pada proses atau jawaban tetapi 

benar 
2 

d. Pengujian pada proses dan jawaban tetapi salah 3 

e. Pengujian pada proses dan jawaban yang benar 4 

Skor Maksimum 4 

 

a. Validitas Isi 

Menurut Arikunto (2005), sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut 

mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata lain, validitas suatu instrumen 

merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk mengukur sesuatu yang harus 

diukur. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi (content 

validity) dan validitas konstruk (construct validity). Instrumen ini telah memenuhi 

validitas isi karena isinya telah mengukur indikator kemampuan pemecahan 

masalah yang telah ditentukan. Sedangkan validitas konstruk (construct validity) 

yaitu menyesuaikan isi atau hasil alat ukur dengan kemampuan yang diukur 
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berupa indikator kemampuan pemecahan masalah dan indikator pembelajaran 

yang telah ditentukan.  

 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment yaitu: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N   = Jumlah siswa 

Σ𝑋  = Skor siswa pada setiap butir soal 

Σ𝑌  = Jumlah total skor siswa 

ΣXY = Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiap butir soal dengan total skor  

     siswa 

 

Dalam penelitian ini, koefisien 𝑟𝑥𝑦 diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2010) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8. Interpretasi Koefisien 𝐫𝐱𝐲 

Koefisien validitas (rxy) Interpretasi 

0,00 <𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,20 Sangat Tidak Valid 

0,20 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,40 Tidak Valid 

0,40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,60 Cukup Valid 

0,60 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,80 Valid 

0,80 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat Valid 

 

Tabel 3.8 menyajikan hasil validasi instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1 

Halaman 120. 

Tabel 3.9. Validasi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
No. Butir soal Skor pemecahan masalah matematis Keterangan 

1 0,96 Sangat Valid 

2 0,93 Sangat Valid 

3 0,91 Sangat Valid 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen 

tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, 

waktu yang berbeda atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang 

sama atau relatif sama. Perhitungan nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada 

pendapat Sugiyono (2011) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas 

dapat digunakan rumus Alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑖
2

) 

 

Keterangan: 

𝑟11  = Koefisien reliabilitas alat evaluasi 

𝑛  = Banyaknya butir soal 

Σ𝑆𝑖
2
 = Jumlah varians skor tiap butir soal 

𝑆𝑡
2
  = Varians total skor  

 

Tabel 3.10. Interpretasi Nilai Reliabilitas Butir Soal 

Interval Koefisien Interpretasi 

0,00 - 0,19 Sangat Rendah 

0,20 - 0,39 Rendah 

0,40 - 0,59 Sedang 

0,60 - 0,79 Tinggi 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba instrumen kemampuan pemecahan 

masalah matematis, diperoleh nilai koefisien reliabilitas 0,84. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrument yang diujicobakan memiliki reliabilitas yang 

sangat tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas uji coba instrumen dapat di lihat pada 

Lampiran C.2 halaman 121. 

 

 

c. Daya Pembeda 

Daya beda suatu butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Daya 

beda butir tes dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi 
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atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda. Menurut Sudijono 

(2008) mengungkapkan bahwa menghitung indeks daya pembeda (DP) ditentukan 

dengan rumus: 

DP =
JA − JB

IA
 

 

Keterangan : 

JA = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah  

JB = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

IA = jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah) 

 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan pendapat Sudijono 

(2008) yang tertera dalam Tabel 3.11. 

 

Tabel 3.11. Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda (DP) Interpretasi 

-1,00 ≤ DP ≤ 0,10  Sangat Buruk 

     0,10 ≤ DP ≤ 0,19 Buruk 

     0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup baik, perlu revisi 

     0,30 ≤ DP ≤ 0,49 Baik 

     jDP ≥ 0,50 Sangat Baik 

 

Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi baik, 

yaitu memiliki nilai daya pembeda 0,33 - 0,51. Hasil perhitungan daya pembeda 

butir soal yang telah diujicobakan disajikan pada Tabel 3.12 

 

Tabel 3.12. Daya Pembeda Setiap Butir Soal 

 
No. Butir soal Nilai Daya Pembeda Keterangan 

1 0,39 Baik 

2 0,51 Sangat Baik 

3 0,33 Baik 

 

Dengan melihat hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang diperoleh maka 

instrumen tes yang telah diujicobakan memenuhi kriteria. Hasil perhitungan daya 

pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 123. 
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d. Tingkat Kesukaran 

Menurut Sudijono (2008) tingkat kesukaran butir soal dikatakan baik jika 

memiliki derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 

Perhitungan indeks tingkat kesukaran (TK) butir soal digunakan rumus: 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

Keterangan: 

JT =  jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang diperoleh 

IT   =  jumlah skor maksimum ideal yang dapat diperoleh peserta didik pada 

suatu butir soal 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Interpretasi 

nilai tingkat kesukaran menurut Sudijono (2008) berdasarkan pada Tabel 3.13. 

 

Tabel 3.13. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤ TK ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,16 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≤ 0,85 Mudah 

 0,86 ≤ TK ≤ 0,100 Sangat mudah 

 

Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan interpretasi 

sedang dengan rata-rata tiap item butir soal adalah 0,41, yaitu memiliki nilai 

tingkat kesukaran antara 0,28 - 0,55. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba 

soal pada Lampiran C.3 halaman 122 dan disajikan pada Tabel 3.14. 

 

Tabel 3.14. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 
No. Butir soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,42 Sedang 

2 0,55 Sedang 

3 0,28 Sukar 

 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan 
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Nomor 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 0,96 

0,84 

0,39 0,42 Digunakan 

2 0,93 0,51 0,55 Digunakan 

3 0,91 0,33 0,28 Digunakan 

 

 

D. Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini di analisis kemudian digunakan untuk 

merevisi dan memvalidasi LKPD yang dikembangkan sehingga diperoleh LKPD 

yang layak sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu valid, praktis, dan 

efektivitas. 

 

 

1. Analisis Data Validitas LKPD 

 

Data yang di peroleh saat validasi LKPD berbasis PBL dengan pendekatan 

kontekstual adalah hasil penilaian validator terhadap LKPD melalui skala 

kelayakan yang di analisis dalam bentuk deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Komentar dan saran dari validator dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan 

untuk memperbaiki LKPD. Sedangkan data kuantitatif yang berupa skor penilaian 

ahli materi dan ahli media di deskripsikan secara kuantitatif. Berdasarkan data 

angket validasi yang diperoleh, langkah-langkah yang digunakan untuk 

menghitung hasil angket dari validator adalah sebagai berikut : 

1) Melakukan tabulasi data oleh validator yang di peroleh dari ahli materi dan 

ahli media. Tabulasi data di lakukan dengan memberikan penilaian pada aspek 

penilaian dengan memberikan skor 4, 3, 2, 1 berdasarkan skala pengukuran 

Skala Likert, Skor 4 untuk kategori sangat baik, skor 3 untuk kategori baik, 

skor 2 untuk kategori kurang dan skor 1 untuk kategori sangat kurang, 

2) Data kuantitatif yang di peroleh kemudian di konversikan menjadi data 

kualitatif. Validitas konstruk dan isi dalam penelitian ini di lakukan dengan 

meminta pertimbangan ahli yang berkompeten. Kriteria validasi hasil analisis 

persentase menggunakan Interpretasi Suwaldi (2011) seperti Tabel 3.15 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.15. Interpretasi Kevalidan LKPD 

Interval (%) Kriteria Valid/praktis 

81-100 Sangat Valid 

61-80 Valid 

41-60 Cukup Valid 

21-40 Kurang Valid 

0-20 Tidak Valid 

 

Rumus yang di gunakan untuk menghitung penilaian dari validator adalah sebagai 

berikut : 

𝑷 =  
𝑥−𝑛

�̅�−𝑛
× 100%  

Keterangan 

𝑃 = Persentase nilai yang dicari (%) 

n = Banyak butir pertanyaan 

𝑥 = Jumlah skor jawaban responden 

�̅�         = Jumlah skor maksimum 

 

Untuk mendapatkan kesimpulan apakah hasil penilaian para validator tersebut 

sama atau tidak, di analisis menggunakan statistik Uji Q-Cochran dengan bantuan 

software SPSS. Hipotesis yang di uji adalah:  

H0 : para validator memberikan pertimbangan yang seragam atau sama. 

H1 : para validator memberikan pertimbangan yang tidak seragam atau berbeda. 

Dengan kriteria keputusan yang di gunakan, jika nilai asymp.sig > α (α = 0,05) 

maka H0 di terima, pada kondisi lain H0 di tolak. 

 

 

2. Analisis Data Kepraktisan LKPD 

 

Data yang di peroleh saat penilaian kepraktisan LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual adalah hasil penilaian guru dan siswa terhadap LKPD 

melalui skala kepraktisan yang di analisis dalam bentuk deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Komentar dan saran dari guru dan peserta didik dideskripsikan secara 

kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD. Sedangkan data yang berupa 

skor penilaian guru dan siswa di deskripsikan secara kuantitatif kemudian di 
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jelaskan secara kualitatif. Berdasarkan data angket respon guru dan siswa yang di 

peroleh. Berikut adalah langkah-langkah analisis data kepraktisan tersebut: 

1) Analisis data ini menggunakan skala Likert, yaitu pemberian skor 1-4 

terhadap pernyataan. 

2) Setelah dilakukan penskoran, selanjutnya menghitung rata-rata skor untuk 

masing-masing aspek yang diamati. 

 

Kriteria hasil penilaian angket analisis persentase menggunakan Interpretasi 

Arikunto (2009) seperti Tabel 3.16 berikut. 

 

Tabel 3.16. Interpretasi kepraktisan LKPD 

 

Interval (%) Kriteria Valid/praktis 

81-100 Sangat Praktis 

61-80 Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

0-20 Tidak Praktis 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil angket valid dan praktis adalah 

sebagai berikut. 

𝑃 =  
𝑥−𝑛

�̅�−𝑛
× 100%  

 

Keterangan 

𝑃 = Persentase nilai yang dicari (%) 

n = Banyak butir pertanyaan 

𝑥 = Jumlah skor jawaban responden 

�̅�          = Jumlah skor maksimum 

 

Sebagai kriteria kepraktisan ditinjau dari respon siswa terhadap perangkat dan 

pelaksanaan pembelajaran, apabila sekurang-kurangnya 50% siswa atau lebih 

memberikan rata-rata respon minimal baik terhadap pengembangan pembelajaran 

dan perangkat pembelajaran (Ratumanan & Laurens, 2003). Jika belum memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan, maka dilakukan revisi terhadap pengembangan 

pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang sedang dikembangkan. 
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3. Analisis Uji Efektivas LKPD 

 

Indikator penelitian pengembangan dengan LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstuual dikatakan efektif jika secara statistik deskriptif dan 

inferensial tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini di tunjukkan dengan N-Gain rata-

rata dan Uji t2 sampel.  

 

N-Gain adalah selisih antara nilai postest dan pretest. N-Gain menunjukkan 

peningkatan pemecahan masalah matematis siswa setelah proses pembelajaran. 

Menurut Hake (1998), nilai N-Gain rata-rata di rumuskan sebagai berikut : 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚 − 𝑆𝑖
 

 

Keterangan: 

𝑆𝑓   = Rata-rata skor postest siswa 

𝑆𝑖   = Rata-rata skor pretest siswa 

𝑆𝑚 = Skor maksimum 

 

Besar N-Gain rata-rata ini diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria N-gain 

menurut Hake (1998 ) seperti pada Tabel 3.17 berikut. 

 

Tabel 3.17. Kriteria N-Gain 

 
Interval Interpretasi 

0,70 – 1,00 Efektif 

0,30 – 0,69 Kurang Efektif 

0,00 – 0,29 Tidak Efekti 

 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas dilakukan uji lilliefors dikarenakan 

banyaknya data/sampel yang dimiliki < 30. Langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya  

2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel 

3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus: 𝑍 =
𝑥−�̅�

𝑠
 

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data 
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tersebut 

6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi 

7. Menentukan luas maksimum (L hitung ) dari langkah f; 

8. Menentukan luas tabel Liliefors (L tabel ) = Lα (n-1) 

9. Kriteria kenormalan jika L hitung < L tabel maka data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Setelah data hasil penelitian terkumpul dan telah di uji sebaran datanya 

berdistribusi normal maka selanjutnya data kedua kelompok tersebut diuji apakah 

mempunyai varians yang homogen atau tidak.jika homogen maka uji t dapat 

digunakan. 

 

Langkah – langkah uji homogenitas dua varians: 

1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya:  

H0: Kedua varians homogen (v1 = v2 ) 

Ha: Kedua varians tidak homogen (v1 ≠ v2 ) 

2. Menentukan nilai F hitung dengan rumus : Fhitung =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝐾𝑒𝑐𝑖𝑙
 

3. Menentukan nilai F tabel dengan rumus : Ftabel = Fα (dk n varian besar - 1 / 

dk n varians kecil – 1) 

Kriteria uji : jika Fhitung < Ftabel , maka H0 diterima (varians Homogen) 

 

c. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh bahwa data skor 

rata-rata N-gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen, 

maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik 

(Sudjana, 2005), yaitu uji t-2 sampel dengan dasar pegambilan keputusan sebagai 

berikut.  Dengan hipotesis sebagai berikut. 

Ho:  Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas yang 

menggunakan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual dan kelas 

yang tidak menggunakan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan 

kontekstual. 

H1: Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas yang 

menggunakan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual dan kelas 
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yang tidak menggunakan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan 

kontekstual. 

 

Dengan kriteria uji yang digunakan sebagai berikut. 

Jika nilai sig < 0,05 atau t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak 

Jika nilai sig > 0,05 atau t-hitung < t-tabel maka Ho diterima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual dinyatakan valid di 

peroleh dari penilaian validator oleh ahli materi dengan perolehan statistic Q-

cochran di peroleh Asymp.Sig sebesar 0,157 lebih besar dari α = 0,05 dengan 

df = 1 di peroleh 3,841 sehingga terima H0 dan ahli media dengan perolehan 

statistic Q-chohran di peroleh Asymp.Sig sebesar 0,157 lebih besar dari α = 

0,05. dengan df = 1 di peroleh 3,841 sehingga terima H0 dan para ahli 

memberikan penilaian yang seragam terhadap LKPD berbasis PBL dengan 

pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

2. LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual dinyatakan praktis 

menurut tanggapan guru dengan perolehan skor 80 dan penilaian siswa 

dengan perolehan skor 345 terhadap berbasis PBL dengan pendekatan 

kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

3. LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual efektif meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dilihat dari pencapaian 

tujuan pembelajaran, indikator, peningkatan hasil postest dan skor N-Gain 

yaitu 0,70 terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan penelitian, dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut:  
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1. Guru dapat menggunakan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan 

kontekstual sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi program linear. 

2. Pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan 

mengenai LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual hendaknya: 

mengembangkan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual pada 

materi yang lain.  
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